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E. URAIAN PENDEKATAN TEKNIS, METODOLOGI METODOLOGI DAN PROGRAM KERJA



E.1. E.1.



PEND PENDEK EKAT ATAN AN TEKN TEKNIS IS,, METO METODO DOLO LOGI GI Sebag Sebagai ai Konsul Konsultan tan yang yang telah telah berpe berpenga ngalam laman an di bidang bidang superv supervisi isi atau atau kegiatan-k kegiatan-kegiata egiatan n yang sejenis, sejenis, berbagai berbagai alternatif alternatif pemecaha pemecahan n sebagai sebagai langkah-la langkah-langkah ngkah yang efektif efektif dan efisien dalam dalam pendeka pendekatan tan baik Teknis maup maupun un Non Non Tekn Teknis is sert serta a meto metode de-m -met etod ode e yang yang pali paling ng baik baik dapa dapatt dipergunakan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 



Dalam Dalam Dokum Dokumen en Kontra Kontrak, k, TOR sebag sebagai ai acuan acuan kerja kerja Konsu Konsulta ltan n yang yang seca secara ra jela jelas s mene meneka kank nkan an dan dan meng mengga garis ris bawa bawahi hi tuga tugas-t s-tug ugas as dan dan wewenang Konsultan agar dalam melaksanakan tugas dapat dihasilkan sasaran yang diinginkan.







Sebagai Konsultan Supervisi harus memperhatikan pengalokasian dana dan waktu pelaksanaan, sehingga proyek tersebut ekonomis dan efisien serta dapat dipertanggungjawabkan, untuk itu perlu dipikirkan metodemetode program pelaksanaan dan pengawasan yang terpadu.







Mencip Menciptak takan an suasan suasana a hubun hubungan gan kerja kerja yang yang nyaman nyaman antara antara Proyek Proyek,, Kons Konsul ulta tan n



dan dan



Kont Kontra rakt ktor or serta serta memb memban antu tu peme pemeca caha han n



masa masala lah h



Kont Kontra rakt ktor or teru teruta tama ma pend penday ayag agun unaa aan n Tena Tenaga ga Kerja Kerja dan dan Pera Perala lata tan n Kontraktor seefisien dan seefektif mungkin. 



Dala Dalam m



Supe Superv rvis isii



pemb pemban angu guna nan n



jala jalan n



baru baru haru harus s



teli teliti ti teru teruta tama ma



menentukan menentukan ruas jalan, jalan, Alinyemen Alinyemen Vertikal, metode metode Supervisi Supervisi Teknis Teknis Jalan.



Kegiatan Konsultan pada pra-konstruksi lebih dititikberatkan pada studi atas data-data yang telah ada seperti standart Perencanaan, Gambar Rencana, Persyarat Persyaratan an Spesifika Spesifikasi si Teknis Teknis dan Dokumen Dokumen Kontrak Kontrak lainnya, lainnya, Rencana Rencana Kerja, Kerja, Rencana Rencana Anggaran Anggaran Biaya Biaya yang tersedia seperti dijelaska dijelaskan n dalam dalam Buku Dokumen Lelang, dimana pekerjaan ini didasarkan pada pengawasan yang disederhanakan.
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Oleh Oleh kare karena na itu, itu, Apre Apresi sias asii terh terhad adap ap filo filoso sofi fi peng pengaw awas asan an,, Supe Superv rvis isii Penin ningka gkatan tan



Jalan lan



yang yang



meru merupa paka kan n



tuga tugas s



dari dari



Kons Konsul ulta tan n



untu untuk k



mengadak mengadakan an kaji ulang Perencanaan Perencanaan dan membuat membuat Perencana Perencanaan an Detail Detail yang diperlukan, misalnya untuk Konstruksi jalan yang ada dan pekerjaan gorong-gorong, timbunan, tembok penahan dan pekerjaan lain bila ternyata belum tersedia dalam Dokumen Kontrak, dengan catatan bahwa kaji ulang tersebut disesuaikan dengan data survey hasil evaluasi terakhir.



Konsultan akan membuat jadwal yang tepat untuk mobilisasi staff sehingga kegiatan-k kegiatan-kegiata egiatan n Konsultan Konsultan dapat dapat mencapai mencapai standart standart peningkata peningkatan n jalan dengan dana awal yang sudah tersedia, tanpa adanya tambahan dana. E.2.



MANAJEMEN PELAKSANAAN PROYEK



 Ada 3 (tiga) yang terkait dalam proses pelaksanaan proyek di lapangan yaitu : 1.



Unsur pengendali



: Pelaksanaan



2.



Unsur Pengawas



: Konsultan Supervisi



3.



Unsur Pelaksana



: Kontraktor  



Pekerjaan (PP) dan KPA



Pegangan dari ketiga unsur terkait adalah untuk melaksanaka m elaksanakan n proyek : -



Buku Kontrak



-



 Addendum (bila ada)



-



Ketentuan Umum



-



Spesifikasi Umum/Khusus



-



Daftar Kuantitas dan Harga Satuan



-



Gambar Rencana



Target yang harus dicapai untuk pelaksanaan suatu proyek adalah 3 (tiga) unsur : 1. Tepat ku kualita itas 2. Tepat pat Kuant uantit ita as 3. Tepat Waktu E-2



CV. K u s u m a A b a d i



 Usulan Teknik Pekerjaan Supervisi Peningkatan Jalan Ketapang – Bts. Kab. Pamekasan



Oleh Oleh kare karena na itu, itu, Apre Apresi sias asii terh terhad adap ap filo filoso sofi fi peng pengaw awas asan an,, Supe Superv rvis isii Penin ningka gkatan tan



Jalan lan



yang yang



meru merupa paka kan n



tuga tugas s



dari dari



Kons Konsul ulta tan n



untu untuk k



mengadak mengadakan an kaji ulang Perencanaan Perencanaan dan membuat membuat Perencana Perencanaan an Detail Detail yang diperlukan, misalnya untuk Konstruksi jalan yang ada dan pekerjaan gorong-gorong, timbunan, tembok penahan dan pekerjaan lain bila ternyata belum tersedia dalam Dokumen Kontrak, dengan catatan bahwa kaji ulang tersebut disesuaikan dengan data survey hasil evaluasi terakhir.



Konsultan akan membuat jadwal yang tepat untuk mobilisasi staff sehingga kegiatan-k kegiatan-kegiata egiatan n Konsultan Konsultan dapat dapat mencapai mencapai standart standart peningkata peningkatan n jalan dengan dana awal yang sudah tersedia, tanpa adanya tambahan dana. E.2.



MANAJEMEN PELAKSANAAN PROYEK



 Ada 3 (tiga) yang terkait dalam proses pelaksanaan proyek di lapangan yaitu : 1.



Unsur pengendali



: Pelaksanaan



2.



Unsur Pengawas



: Konsultan Supervisi



3.



Unsur Pelaksana



: Kontraktor  



Pekerjaan (PP) dan KPA



Pegangan dari ketiga unsur terkait adalah untuk melaksanaka m elaksanakan n proyek : -



Buku Kontrak



-



 Addendum (bila ada)



-



Ketentuan Umum



-



Spesifikasi Umum/Khusus



-



Daftar Kuantitas dan Harga Satuan



-



Gambar Rencana



Target yang harus dicapai untuk pelaksanaan suatu proyek adalah 3 (tiga) unsur : 1. Tepat ku kualita itas 2. Tepat pat Kuant uantit ita as 3. Tepat Waktu E-2
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Untuk mencapai ke 3 (tiga) target di atas harus ada persamaan persepsi ketig ketigany anya a yang yang terkai terkaitt di dalam dalam pelaks pelaksana anaan an proye proyek. k. Yaitu Yaitu dibaha dibahas s di dalam dalam Pre Constr Construct uction ion Meetin Meeting g (PCM) (PCM) Rapat Rapat Pra Pelaks Pelaksan anaan aan,, yang yang dilaksanakan pada masa waktu kurang lebih 14 hari sejak SPMK.  Agenda yang dibahas dibahas didalam PCM minimal 4 hal yaitu : 1. Kesamaan pengertian terhadap pasal-pasal dalam dokumen kontrak: -



Pekerjaan Tambah (+) / Kurang (-)



-



Termination/For Feiture



-



Mobilisasi



-



Maintenance & Perfection Of Trafic



-



Sub Lesting



-



 Asuransi



2. Kesepakat Kesepakatan an tentang tentang Tata cara dan prosedur administrasi yang menyangkut : -



Request, Apprauval dan Examination of Works



-



Essenstion of Time for Completion



-



Drawing (Gambar Kerja)



-



MC & Eskalasi



-



PHO & FHO



-



 Addendum Kontrak Lainnya yang dianggap perlu



3. Kese Kesepa paka kata tan n tent tentan ang g tata tata cara cara & pros prosed edur ur Tekn Teknis is Pela Pelaks ksan anaa aan n Pekerjaan Utama (Major Items) menyangkut : -



Pengaspalan



-



Pelaksanaan tembok penahan



-



Pondasi jembatan/bangunan atas



-



Soil stabilisation



-



Product untuk kondisi jalan



-



Lainnya yang dianggap perlu



4. Kemun Kemungki gkinan nan adany adanya a perub perubaha ahan n kompo komposis sisi/p i/pind indah ah perala peralatan tan atau atau



urutan kegiatan perkerasan yang telah dituangkan ke dalam mobilisasi prog progra ram m Cons Constr truc uctio tion n Sche Schedu dule le yang yang tela telah h dise disepa paka kati ti menj menjel elan ang g penanda tanganan Kontrak : E-3
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Memperhatikan Mobilisasi Program, Construction Schedule (S-Curve), daftar peralatan dan cash Flow, setelah selesai PCM dibuat berita acara yang ditanda tangani oleh : -



KPA/PPK



-



Konsultan Supervisi (SE)



-



General Superintendent (G)



Konsultan Supervisi akan membuat jadwal yang tepat bagi staff nya yang akan



di



mobilisasi



ke lapangan, sehingga kegiatan yang



akan



dilaksanakan bisa tercapai standar sesuai dengan sasaran.



HUBUNGAN SEGITIGA



PENGGUNA JASA/KPA



KONSULTAN SUPERVISI



E.3.



KONTRAKTOR PELAKSANA



LAYANAN KONSULTAN SUPERVISI E.3.1. LINGKUP LAYANAN KONSULTAN SUPERVISI  Lingkup Layanan Konsultan Supervisi yaitu : - Pengawasan teknis pekerjaan di lapangan yang mengacu pada



dokumen kontrak yang telah disepakati oleh KPA dan Kontraktor  dan kontrak Konsultan di tanda tangani oleh KPA dan direktur  Konsultan. - Membantu KPA dan PPK fisik agar pelaksanaan pekerjaan sesuai



dengan :



-







Rencana Kerja (Time Schedule)







Spesifikasi







Dokumen Kontrak KPA/PPK



pelaksanaan



phisik



menyelesaikan



sebagian



kesewenangannya ke Konsultan Supervisi yaitu Teknis dan E-4
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 Administratif sesuai Dokumen Kontrak (Engineer’s Reprecentatif) antara lain : Teknis



-



Review



Design



/



Rekayasa



lapangan



proses



pelaksanaan lapangan sampai Rekaman Akhir Pelaksanaan.  Administratif (pemeriksaan tagihan Bulanan MC), laporan



-



bulanan dan laporan akhir pekerjaan. Sebagian tugas dan wewenang Engineer Reprensentatif yaitu:







Mengawasi



dan



mengendalikan



kontrak



berdasarkan



kewenangan yang yang diperoleh KPA 



Pelaksanaan tugas Engineer (Konsultan) dinyatakan dalam bentuk Instruksi (lisan dan Tertulis) yang dianggap sah oleh kontrak tertulis.







Instruksi Engineer bisa dalam bentuk terhadap usul kontraktor.



BAGAN ALIR (SEQUENCE) DARI INSTRUKSI LISAN MENJADI ADDENDUM Instruksi Lisan



Konsultan



dalam 7 hari  Instruksi Tertulis



Konsultan dicantumkan pada buku G.S



secara periode



CCO



Konsultan + KPA/PPK



apabila diperlukan



 Addendum



KPA/PPK



E.3.2. TUGAS KONSULTAN SUPERVISI  E-5
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Tugas



Konsultan



mempersiapkan



Supervisi



pertimbangan



pada



Review



teknis



(Technical



Design



yaitu



Prestication)



terhadap Review Design yang diajukan oleh Kontraktor. Memeriksa dan melakukan koreksi yang diperlukan terhadap gambar kerja yang diajukan oleh Kontraktor dengan cara : Melakukan



-



Survey



pemadatan lapangan



Lapangan



(Rekayasa



Lapangan)



yang dilaksanakan Kontraktor di bawah



bimbingan Konsultan dan selalu berkoordinasi dengan staff. Pengguna jasa di lapangan (Project Officer) dari hasil data lapangan tersebut, pengeolahan data dilaksanakan Konsultan dan hasilnya di konsultasikan ke Project Officer dan KPA/PPK fisik dan Konsultan. Dari hasil Analisa Review Design / Rekayasa Lapangan



-



kemungkinan akan muncul Item baru / mengurangi Item, sehingga akan merubah (penambahan/pengurangan volume pekerjaan) yang tercantum dalam kontrak atau memunculkan Item baru sehingga perlu negoisasi harga satuan pekerjaan dan perlu peneliti kontrak oleh Panitia Pelelangan. Memberikan masukan kepada KPA (pengguna jasa) tentang



-



penyesuaian yang diperlukan bentuk Technical Justification. Menyampaikan pertimbangan teknis kepada KPA secara



-



tertulis. Menanda tangani gambar kerja sebagai tanda telah diperiksa



-



(Review Design) dan hasil Review Design / Rekayasa Lapangan. -



Membuat konsep CCO/Addendum.



-



Memeriksa dan memantau Time Schedule yang diajukan oleh kontraktor antara lain : 



Kewajaran penampilan tenaga kerja dengan waktu yang tersedia dalam kontrak.







Garis rencana harus membentuk (S-Curve)







Mobilisasi ditempatkan/dijadwalkan selama 15 hari kalender  kontrak kurang lebih 1 (satu) tahun.



E-6
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Pekerjaan paling besar (Major Item) menjadi prioritas utama dalam penampilan Time Schedule.







Harus mencantumkan bobot rencana kerja mingguan realisasi mingguan dan bulanan.







Di kolom keterangan harus tercantum skala Prosentase (bobot) tanggal SPMK, masa pelaksanaan dan akhir kontrak (PHO & FHO)







Rencana kerja apabila sudah diperiksa oleh tim Konsultan diajukan ke KPA/PP dan kalau tidak ada masalah di tanda tangani kedua belah pihak.







Jadwal pelaksanaan sebagai alat pedoman untuk mengontrol proses pelaksanaan proyek di lapangan.







Di dalam pelaksanaan juga muncul Cash Flow dari kontraktor.



Berdasarkan dari pengalaman dalam pekerjaan Supervisi Pekerjaan terhadap terjadi kelemahan pada struktur organisasi Kontraktor  (personil), metode pelaksanaan dan penggunaan peralatan, maka untuk mengantisipasi keterlambatan waktu pelaksanaan dibuatkan metode yang dapat diandalkan rencana kemajuan pekerjaan, mingguan, disini Konsultan selalu memonitor tiap minggunya dan apabila terjadi keterlambatan bisa mengambil langkah perbaikan.



E.3.3. KOORDINASI KEGIATAN  Konsultan mengadakan rapat-rapat koordinasi proyek-proyek yang tujuannya antara lain : -



Rapat



koordinasi



proyek



(rutin)



di



lapangan



bersama



Pimbagpro dan Staff Site Engineering dan Staff Kepala Pelaksana (GS) dan Staff dilaksanakan sekali dalam seminggu membahas rencana kerja minggu depan dan mengevaluasi realisasi hasil kerja minggu kemarin, disini akan menemukan permasalahan satu minggu, apabila terjadi keterlambatan atau masalah akan diperbaiki/dilajur rencana minggu berikutnya. E-7
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-



Dalam satu bulan sekali rapat kemungkinan diadakan ditingkat Propinsi yang dihadiri KPA/PP, Konsultan/Kontraktor apabila di lapangan terjadi hal-hal yang kritis.



-



Rapat rutin satu kali dalam sebulan diadakan Tim Konsultan bersama-sama Pimpro konsultan yang membahas masalahmasalah teknis di lapangan.



-



Rapat-rapat di lapangan membahas rencana penyerahan lapangan (PHO).



E.4.



PENDEKATAN PERMASALAHAN TEKNIS DAN EKONOMIS SERTA METODOLOGI



E.4.1. UMUM  Kegiatan Konsultan pada prakonstruksi lebih dititik beratkan pada studi atas data yang telah ada seperti standart Perencanaan, Gambar Rencana, Persyaratatan Spesifikasi Teknis dan Dokumen Kontrak lainya, Rencana Kerja, Rencana Anggaran Biaya yang tersedia seperti dijelaskan dalam Buku Dokumen Undangan, dimana pekerjaan ini didasarkan pada perencanaan yang disederhanakan.



Oleh karena itu Apresiasi Peningkatan



Jalan



yang



terhadap filosofi merupakan



tugas



pengawasan, Supervisi dari



Konsultan



untuk



mengadakan kaji ulang Perencanaan dan membuat Review Design yang diperlukan, misalnya untuk Konstruksi jalan yang ada dan pekerjaan gorong-gorong, timbunan, tembok penahan dan pekerjaan lain bila ternyata belum tersedia dalam Dokumen Kontrak, kaji ulang tersebut disesuaikan dengan data survey hasil evaluasi terakhir. Konsultan akan membuat jadwal yang tepat untuk mobilisasi staff sehingga kegiatan-kegiatan Konsultan dapat mencapai standart peningkatan jalan dengan dana yang sudah tersedia tanpa adanya tambahan dana.



E.4.2. PENGENDALIAN MUTU PEKERJAAN 



E-8
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 Agar didapatkan hasil pelaksanaan konstruksi sesuai dengan Dokumen Kontrak/gambar



rencana



detail



lapangan



maka



perlu



dilakukan



pengendalian mutu di dalam pelaksanakan antara lain : 



Survey Quarry dilaksanakan dibeberapa tempat untuk pengambilan sample yang masing-masing beratnya minimal 10 kg, kemudian dibawa ke laboratorium bahan untuk diuji antara lain : Abrasi, Soundness, kelekatan aspal, dan lain-lain, yang dilaksanakan oleh Kontraktor di bawah bimbingan Konsultan/Pengawas







Test Aspal di laboratorium antara lain : Titik nyala, titik bakar, daya lekat.







Pengecekan data survey di lapangan, Existing permukaan jalan,  jembatan, gorong-gorong, tembok penahan dan drainase, untuk mengetahui apakah desain masih sesuai dengan kondisi lapangan apa tidak.



Pendataan yang dilakukan pada waktu survey lapangan dicatat dan di simpan sebagai data akurat kemudian dianalisa, konsultan juga memeriksa staking out dari pelaksanaan konstruksi agar menghindari terjadinya penyimpangan.



E.4.3. TEST UJI MATERIAL Setiap material dasar yang akan digunakan akan melalui proses pengujian awal di laboratorium Dinas PU Bina Marga atau Laboratorium lain yang sudah terakreditasi. Konsultan



akan melakukan



pengujian



rutin



yang diperlukan untuk



pengendalian mutu pekerjaan dengan persyaratan test apapun yang perlu dilaksanakan pada setiap item pekerjaan sebelum pekerjaan dimulai, dengan memberikan pengarahan-pengarahan kepada kontraktor agar  dapat dipahami dan dilaksanakan. Test bahan/material dilaksanakan berkaitan dengan frekuensi pekerjaan, konsultan bertindak terbuka dan menyampaikan hasil test beserta komentarnya kepada kontraktor, namun pelaksanaan waktu pengetesan bahan diatur agar tidak dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan. E-9
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Untuk pekerjaan tanah, Beton dan Aspal pengujian tergantung pada kebutuhan dan disesuaikan dengan lapangan, missal : Test CBR,



test



Stabilitas, Kekerasan, Analisa Butiran, test Kekuatan Tekan Beton Karakteristik, test Abrasi, test Port Land Cement, Test Penetrasi, Test Ekstraksi, Core Drill. Khusus pada Quarry atau Crushser Plant Konsultan akan secara terus menerus mengadakan test berkala apakah material yang dihasilkan itu dapat diterima atau tidak, karena proses ini sangat penting sekali mengingat Agregat untuk perkerasan aspal biasanya didatangkan, ditimbun di stock file beberapa kali rit dengan produk yang tidak mungkin homogent kualitasnya.



Pembuatan Resep Campuran Aspal, Mortar dan Beton (JMF), dibuat untuk dasar Acuan



pelaksanaan pekerjaan dilapangan dan mengadopsi dari



Spesifikasi, Resep Campuran (JMF) dilaksanakan dengan Methode Trial and Error (coba mencoba ) Campuran atau program ini dilaksanakan pada masa Mobilisasi berjalan JMF sudah selesai dan bisa diterima oleh pihak Konsultan dan Pengawas dari Dinas PU Bina Marga,



hasil tersebut



kemudian diadakan Trial and Error di AMP dan Lapangan dari hasil ini akhirnya dibuatkan Berita Acara yang disyahkan oleh Konsultan Pengawas dan Perwakilan dari Dinas Bina Marga yang ditunjuk, kemudian JMF ini sebagai dasar untuk palaksanaan dilapangan.



E.4.4. PEKERJAAN PENGAWASAN LAPANGAN  Setelah ada berita Acara hasil JMF Trial and Error baik di AMP dan Lapangan dilanjutkan dengan tugas Konsultan mengadakan pengawasan dan monitoring pelaksanaan lapangan untuk menjamin mutu pekerjaan sesuai dengan spesifikasi. Sebelum pelaksanaan sesuatu pekerjaan, Kontraktor mengajukan ijin tertulis dalam blangko Request pada waktu minimal 1 x 24 jam, Konsultan akan memeriksa persiapan-persiapan seperti lahan dan peralatan/personil apakah sudah layak untuk memulai suatu pekerjaan. Bila terjadi kesalahan atau



kekeliruan



dan



sebelum



terlambat



maka



Konsultan



segera
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memerintahkan secara tertulis kepada kontraktor untuk segera diadakan perbaikan-perbaikan.



Kepada inspektor diberi tugas mencatat, menyiapkan laporan harian kepada Chief



Inspector/Quality



Engineer



secara lengkap



mengenai



persiapan pekerjaan, lokasi kerja, cuaca, jumlah tenaga yang bekerja, jenis dan jumlah peralatan yang digunakan, perkiraan hasil volume pekerjaan, kondisi lain-lain yang perlu dilaporkan.



Konsultan selalu mengadakan evaluasi secara kontinyu, apakah sudah sesuai rencana dan realisasi di lapangan, kalau ada penyimpangan segera diadakan pertemuan untuk mencari penyebab-penyebab permasalahan dan segera dicari jalan keluarnya.



Kepada Surveyor diberikan tugas mengawasi ketepatan staking out meliputi dimensi struktur, dimensi lebar jalan, alignment horizontal & vertikal, superelevasi, kemiringan badan jalan, menentukan as jalan, elevasi pelebaran dan



lain-lain



yang



perlu



segera



melaporkannya



pada



Chief 



Inspector/Quality Engineer.



Konsultan akan melakukan monitoring berkala terhadap kelengkapan dan persyaratan di AMP antara lain : Pug Mill, Timbangan, Open Gate Cold Bin dan Hot Bin, Aspal Sprayer, Dust Colector, Screen, Temperatur dan mengambil beberapa sample campuran aspal secara berkala, kemudian di test Marshall dan di Ekstraksi apakah ada penyimpangan dengan Job Mix Formula,



sebagai



pembanding



dicari



kepadatan



lapangan



dengan



mengambil sample Core Drill secara random, apakah kepadatan dan tebal struktur sudah memenuhi standar perencanaan yang diperlukan. E4.4.1.Pembuatan dan Produksi Campuran



1)



Kemajuan Pekerjaan Tidak ada pencampuran takaran yang boleh dilakukan bila tidak cukup tersedia sarana pengangkutan, penghamparan atau pembentuk atau E-11
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buruh yang memadai, untuk menjamin kemajuan dengan kecepatan tidak kurang dari 60 % kapasitas alat pencampur.



2)



Penyiapan Material Aspal Material aspal harus dipanaskan dalam temperature 140ºC - 160ºC dalam tangki yang dirancang sedemikian, sehingga dapat mencegah terjadinya pemanasan setempat dan mampu mengalirkan beban aspal secara berkesinambungan pada temperature yang merata ke



alat



pencampur. Sebelum operasi pencampuran di mulai setiap hari, harus tersedia paling sedikit 30.000 liter aspal panas yang siap dialirkan ke pencampur.



3)



Penyiapan Agregat a) Agregat untuk campuran harus dikeringkan dan dipanaskan pada alat pengering sebelum masuk dalam alat pencampur. Api yang digunakan untuk pengeringan dan pemanasan harus diatur secara tepat untuk mencegah rusaknya agregat/terjadi selaput jelaga pada agregat. b) Agregat yang akan dicampur aspal harus dalam keadaan kering pada rentang temperature yang dipersyaratkan tetapi tidak boleh lebih dari 14ºC di atas temperature material aspal. c) Bahan pengisi tambahan (filler), jika diperlukan untuk memenuhi kebutuhan gradasi harus ditakar pada tempat terpisah dan dipasang tepat di atas pencampur. Tidak diperkenankan menabur  bahan pengisi di atas tumpukan agregat atau menumpahkan dalam penampang alat pemecah batu.



4)



Penyiapan Campuran a)  Agregat kering seperti tersebut di atas, harus dicampur di unit



pengolah dengan proporsi



sesuai dengan rancangan



yang



dipersyaratkan pada rumusan campuran kerja. Proporsi takaran ini harus ditentukan dari penyaringan basah pada contoh yang diambil dari penampung panas (Hot Bin), sebelum produksi
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dimulai serta pada selang waktu tertentu sesudahnya sebagaimana ditetapkan oleh Direksi Teknik. Untuk menjamin mutu campuran, material aspal harus ditimbang/diukur dan dimasukkan dalam pencampur dalam jumlah yang ditetapkan oleh Direksi Teknik. Bila digunakan pencampur batch, semua agregat harus dalam keadaan kering,



baru aspal



ditambahkan



dalam



jumlah yang tepat,



keseluruhan bahan ditambah aspal diaduk selama paling sedikit 45 detik, atau lebih lama lagi untuk menghasilkan campuran yang merata/agregat terselaput secara merata. Total waktu harus ditetapkan oleh Direksi Teknik dan diatur dengan alat pengatur  yang sesuai tetapi tidak boleh kurang dari 45 detik, dan padat diatur  dengan alat pengukur minimum dalam unit pencampur dan/atau dengan stelan unit pencampur lainnya.



b) Campuran aspal yang keluar dari alat pencampur harus pada temperature batas absolute, seperti terlihat pada table 6.3.8 termasuk toleransi yang diperbolehkan.



E.4.4.2. Penghamparan Campuran 1) Menyiapkan Permukaan yang akan dilapisi 1.



Sesaat sebelum penghamparan aspal, permukaan yang ada harus bersih dari material yang lepas atau tidak dikehendaki, dengan menggunakan mesin, dibantu dengan cara manual. Lapis aspal perekat (tack coat) atau lapis aspal resap pengikat (prime coat) dipakai sesuai dengan Pasal 6.1, kecuali ditentukan lain oleh Direksi Teknik.



2.



Permukaan



yang



akan



dilapisi



terdapat



ketidakrataan atau ketidakstabilan, atau mengandung material permukaan lama yang rusak secara berlebihan atau tidak melekat dengan baik pada perkerasan dibawahnya, harus diratakan terlebih dahulu sperti yang ditentukan. Material yang lepas atau yang lunak harus dibuang, permukaan dibersihkan dan/atau diperbaiki dengan
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campuran aspal material seperti yang disetujui oleh Direksi Teknik kemudian dipadatkan. Toleransi permukaan setelah diperbaiki harus sama dengan yang diperlukan untuk Konstruksi pondasi agregat.



2) Sepatu (Screed) Balok kayu atau kerangka lain yang disetujui harus dipasang sesuai dengan garis serta ketinggian yang diperintahkan pada tepi-tepi dari tempat dimana Campuran Aspal Panas akan dihampar.



3) Penghamparan dan Pembentukan 1. Sebelum



operasi



pelapisan,



sepatu



(screed)



dari



mesin



penghampar harus dipanaskan. Campuran dihampar dan diratakan sesuai dengan kelandaian, elevasi, serta bentuk melintang yang disyaratkan. 2. Mesin penghampar dioperasikan pada kecepatan konstan/stabil sehingga tidak menimbulkan retak permukaan atau bentuk ketidak teraturan lainnya. Kecepatan penghamparan harus mendapat persetujuan dari Direksi Teknik. 3. Jika terjadi segregasi, belahan atau alur pada permukaan, mesin penghampar harus dihentikan/tidak dijalankan. Tempat-tempat yang



kasar



dan/atau



tersegregasi



harus



diperbaiki



dengan



menaburkan bahan yang halus (fine) dan perlahan-lahan diratakan. Perataan (raking) kembali sedapat mungkin dihindari . Butir-butir  kasar tidak boleh ditaburkan di atas permukaan yang telah dihampar. 4. Campuran tidak boleh terkumpul dan mendingin pada tepi-tepi penadah atau tempat lain pada mesin. 5. Jalan yang akan diaspal hanya separoh dari lebar jalan, operasi penghamparan harus memperhatikan urutan pengaspalan dimana panjang pengaspalan setengah lebar jalan dibuat sependek mungkin pada setiap hari kerja.



4)



Pemadatan



E-14



CV. K u s u m a A b a d i



 Usulan Teknik Pekerjaan Supervisi Peningkatan Jalan Ketapang – Bts. Kab. Pamekasan



1. Campuran yang dihampar dan diratakan harus diperiksa, jika ada ketidak rataan segera diperbaiki. Temperatur campuran yang dihampar harus dimonitor dan penggilasan harus di mulai dalam batas Viskositas aspal yang ditunjukkan pada Tabel 6.3.8 di atas. 2. Penggilasan awal dan penggilasan akhir harus dilakukan dengan menggunakan mesin gilas roda baja. Penggilasan sekunder  dilakukan dengan menggunakan mesin gilas beroda ban angin. Mesin gilas pemecah beroperasi dengan roda penggerak harus berada diarah mesin penghampar. 3. Penggilas



sekunder



mengikuti



sedekat



mungkin



dengan



penggilas pemecah, penggilasan dilakukan pada saat campuran dalam temperature yang memadai sehingga menghasilkan pemadatan maksimum. Penggilasan akhir harus dikerjakan sewaktu material masih berada dalam kondisi yang masih dapat dikerjakan untuk menghilangkan bekas tanda-tanda penggilasan. 4. Sambungan melintang harus digilas awal kearah melintang dengan



menggunakan



papan



(tepi



perkerasan)



dengan



ketebalan gilas di luar batas perkerasan. Bila sambungan memanjang untuk suatu jarak tertentu. 5.



Penggilasan harus dilakukan kearah memanjang, dari tepi luar  dan sejajar sumbu jalan kearah tengah jalan, kecuali pada daerah super-elevasi pada tikungan dilaksanakan dari bagian rendah kearah bagian yang tinggi. Lintasan yang berurutan dari lebar roda dan lintasan-lintasan tidak boleh berakhir pada satu titik yang berjarak kurang dari 1 m pada lintasan sebelumnya. Usaha penggilasan harus diutamakan pada tepi luar dari  lebar yang dihampar.



6. Penggilasan sambungan memanjang, mesin gilas pemecah harus terlebih dahulu pindah ke jalur yang telah dihampar  sebelumnya, sehingga tidak lebih dari 15 cm dari roda penggerak akan menggilas tepi yang belum dipadatkan. Mesin gilas



harus



bergferak



sepanjang



jalur



panjang,



dengan
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menggeser posisinya sedikit demi sedikit melewati sambungan dengan beberapa lintasan, sampai sambungan terpadatkan secara rapi. 7. Kecepatan mesin gilas tidak boleh melebihi 4 km/jam untuk roda baja dan 15 km/jam untuk ban angina dan kecepatannya harus selalu cukup rendah, sehingga tidak mengakibatkan tergesernya campuran panas tersebut. Arah penggilasan tidak boleh berubah secara tiba-tiba dan tidak boleh berbalik secara tiba-tiba pula yang dapat mengakibatkan terdorongnya campuran tersebut. 8. Penggilasan harus dilakukan secara menerus untuk memperoleh pemadatan yang merata pada waktu campuran masih dalam kondisi dapat dikerjakan dan hingga seluruh bekas tanda gilasan dan ketidakrataan hilang. 9. Untuk mencegah pelebaran campuran ke roda mesin gilas, rodaroda tersebut harus selalu dibasahi secara terus menerus, tetapi air yang berlebihan tidak diperbolehkan. 10. Mesin gilas tidak diperbolehkan berada di atas lapisan yang baru selesai digilas sampai lapisan tersebut betul-betul dingin dan mengeras. 11. Minyak, oil yang tumpah atau tercecer dari kendaraan atau pelengkapan yang digunakan Kontraktor di atas perkerasan yang sedang dikerjakan, dapat menyebabkan pembongkaran dan penggantian dari perkerasan yang rusak. 12. Permukaan aspal yang telah dipadatkan harus licin dan sesuai



dengan bentuk dan ketinggian permukaan dalam batas-batas toleransi yang dipersyaratkan. Material campuran yang lepas, tercampur tanah atau rusak, harus dibongkar dan diganti dengan camnpuran yang baru dan segera dipadatkan agar sama dengan kepadatan sekitarnya. Campuiran aspal yang dihampar pada daerah seluas 1000 cm/lebih yang menunjukkan kelebihan/ kekurangan material harus dibongkar dan diganti. Seluruh tonjolan sambungan dan permukaan yang kasar (cacat) harus diperbaiki sebagaimana diperintahkan oleh Direksi Teknik.



E-16



CV. K u s u m a A b a d i



 Usulan Teknik Pekerjaan Supervisi Peningkatan Jalan Ketapang – Bts. Kab. Pamekasan



13. Pada saat permukaan sedang dipadatkan dan diselesaikan. Kontraktor harus memotong tepi perkerasan agar bergaris rapi. Setiap material berlebihan harus dipotong tegak lurus setelah penggilasan akhir, dan dibuang di luar Daerah Milik Jalan (tidak kelihatan dari jalan).



5)



Sambungan-sambungan 1.



Sambungan memanjang atau melintang dalam



lapisan berurutan harus diatur sedemikian rupa agar tidak saling tumpang tindih. Sambungan memanjang harus diatur sedemikian rupa agar sambungan yang berada paling atas berlokasi di pemisah jalur lalu lintas. Sambungan melintang harus dipasang secara bertahap dengan jarak minimum 25 cm dan harus lurus. 2.



Campuran tidak dihampar di atas material yang



baru saja digilas, kecuali jika tepinya tegak lurus atau telah dipotong tegak lurus. Sapuan aspal untuk melekatkan kedua lapisan permukaan harus diberikan sesaat sebelum campuran tambahan dipasang di atas material yang telah digilas.



E.4.4.3.Pengendalian dan Pengujian Mutu di Lapangan



1)



Pengujian Permukaan dari Perkerasan a.



Permukaan yang telah selesai dikerjakan



harus diuji dengan mistar penyipat sepanjang 3 m yang diletakkan secara tegak Kontraktor



harus



menggunakan



lurus



menugaskan



mistar



tersebut



di atas permukaan beberapa untuk



orang



memeriksa



aspal. untuk seluruh



permukaan dibawah petunjuk Direksi Teknik. b. bentuk



Pengujian permukaan



telah



dilakukan memenuhi



untuk



memeriksa



ketinggian



yang



dipersyaratkan atau belum segera setelah pemadatan awal selesai dilakukan, jika terdapat perbedaan segera diperbaiki dengan membuang atau menambah material sebagaimana
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diperlukan, selanjutnya penggilasan diteruskan seperti yang disyaratkan.



Setelah



penggilasan



akhir,



kehalusan



harus



diperiksa kembali, dan setiap ketidakrataan atau kerusakan tekstur, maka kepadatan atau komposisinya harus diperbaiki sebagaimana diperintahkan oleh Direksi Teknik.



2)



Persyaratan Kepadatan



a. Kerapatan dari campuran yang telah dipadatkan, seperti yang telah ditentukan dalam AASHTO T166 tidak boleh kurang dari 98 %, untuk jenis campuran lainnya dari kerapatan benda uji yang dipadatkan di Laboratorium dengan material dan komposisi yang sama. b. Pengambilan sample material dan pemadatan dari benda uji, masing-masing harus sesuai dengan AASHTO T168 dan  AASHTO T245.



3)



Pengambilan Contoh untuk Pengendalian Mutu Campuran



a. Contoh-contoh berikut ini harus diambil untuk pengujian harian : i)



Agregat dari Hot Bin untuk gradasi hasil pencucian.



ii)



Gabungan



agregat



panas



untuk



gradasi



hasil



pencucian. iii)



Campuran aspal untuk ekstraksi stabilitas Marshall.



b. Sebagai



tambahan,



bila



melakukan



penggantian



formula



campuran kerja (Job Mix) atau perubahan yang diperintahkan oleh Direksi Teknik, sample i), ii) dan iii) diambil untuk dilakukan pengujian Bulk Specific Gravity untuk agregat dari Hot Bin dan kerapatan teoritis maksimum dari campuran aspal (AASHTO T209 – 74). 4)



Pengujian Pengendalian Mutu Campuran



a. Kontraktor harus menyimpan semua catatan dari seluruh pengujian dan catatan tersebut harus dikirim segera ke Direksi Teknik.
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b. Kontraktor harus melaporkan kepada Direksi Teknik hasil-hasil dan catatan pengujian yang dilaksanakan setiap kali produksi antara lain : i)



Analisa saringan (metode pencucian), paling sedikit dua contoh dari setiap hot bin.



ii)



Analisa saringan ( metode p encucian) p aling sedikit dua buah dari campuran panas.



iii)



Stabilitas Marshall serta titik leleh (flow)nya dari hasil angka perbandingan Marshall, seperti didefinisikan dalam Pasal 6.3.3 sedikitnya dua buah.



iv)



Gradasi agregat dari campuran, seperti pengujian ekstraksi dua buah. Jika memakai ekstraksi centrifuge, koreksi abu batu harus dilakukan sesuai dengan AASHTO T164 C18.6



v)



Rongga



udara



dalam



campuran



dihitung



menggunakan maximum specific gravity of bituminous paving mixtures (AASHTO T209 – 74) vi)



Aspal yang diabsorbsi oleh agregat dihitung atas dasar maximum specific gravity of bituminous paving mixtures (AASHTO T209-74)



5)



Pengendalian Mutu dan Menimbang Campuran



a. Pengecekan pada pengukuran kualitas untuk pembayaran, berat campuran yang dihampar harus selalu dimonitor dengan tiket pengiriman muatan dari tempat penimbangan truk menurut pasal 6.3.1(3)d. b. Penentuan kadar aspal campuran kerja (Job Mix) dilaboratorium harus dilaksanakan paling sedikit satu kali per hari produksi dan paling sedikit satu contoh setiap 200 ton campuran yang diproduksi. Pengambilan contoh dari campuran kerja harus dilakukan di bawah pengawasan Direksi Teknik.



E.4.4.4.Pengukuran dan Pembayaran
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1)



Pengukuran Pekerjaan



a. Kuantitas yang diukur untuk pembayaran Campuran Aspal haruslah didasarkan pada beberapa pengaturan di bawah ini : -



Untuk bahan lapisan permukaan (missal Laston,



 AC) jumlah meter persegi dari material yang dihampar dan diterima, yang dihitung sebagai hasil perkalian dari panjang penampang kali lebar yang diterima. -



Untuk bahan lapis perkuatan (missal ATB) dalam



 jumlah meter kubik dari material yang telah dihampar dan diterima, yang dihitung sebagai hasil kali luas bagian yang diukur dengan tebal nominal rancangan. b. Campuran Aspal yang dibayar atas dasar meter pesegi yang dihampar langsung di atas permukaan jalan lama, dimana jalan lama tersebut tidak tercantum dalam kontrak yang menurut pendapat Direksi Teknik memerlukan koreksi yang besar, harus dibayar atas dasar tebal nominal yang diterima yang dihitung atas dasar kerapatan laboratorium dari campuran aspal padat menurut AASHTO T245-78, luas bagian yang diukur dan berat dari



campuran



yang



ditimbang



sesuai



dengan



catatan



penimbangan truck.



Dalam hal ini Direksi Teknik telah menyetujui atau menerima tebal yang kurang itu atas dasar pertimbangan teknis sebagai cukup atau ketebalan lebih yang diijinkan menurut Pasal 6.3.11(1) dari Spesifikasi Teknik, maka pembayaran untuk campuran aspal akan dilakukan dengan menggunakan kuas hamparan yang disesuaikan atau volume yang dihitung menurut paragraph (e) di bawah dengan menggunakan faktor koreksi sebagai berikut : Tebal sebenarnya yang diterima C1 x Tebal rancangan nominal 
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c. Panjang jalan (arah memanjang), yang menggunakan lapisan perkerasan campuran aspal harus ditentukan dari pengukuran sepanjang



sumbu



jalan



dengan



menggunakan



prsedur 



pengukuran teknik standar. d. Kadar aspal rata-rata dari campuran kerja, seperti yang diperoleh dari hasil pemeriksaan ekstraksi di laboratorium menurut pasal 6.3.10(4) dari Spesifikasi teknik, harus sama dengan atau lebih besar dari kadar aspal yang ditetapkan dalam formula campuran kerja dari Direksi Teknik untuk semua campuran aspal yang akan diperhitungkan dalam pengukuran untuk pembayaran. Namun demikian, dalam hal Direksi Teknik menerima setiap campuran aspal dengan kadar aspal rata-rata lebih rendah dari aspal tersebut dilakukan dengan penyesuaian luas yang diukur  atau volume yang diatur dalam paragraph (e) di bawah dengan menggunakan koreksi berikut : Kadar aspal rata-rata yang dihitung  Cb = Kadar aspal yang ditentukan dalam formula campuran kerja e. Luas atau volume yang digunakan untuk pembayaran adalah : (Luas atau volume seperti) (ditentukan pada paragraph) x Ct x Cb ((a) di atas).



E.4.5. PEKERJAAN DAPAT DISETUJUI ATAU DITOLAK  Bilamana seluruh proses pelaksanaan sesuai spesifikasi teknik yang telah ditetapkan, maka dapat dipastikan hasil pekerjaan tersebut memenuhi syarat dan dapat diterima.



Konsultan akan merekomendasikan hasil pekerjaan tersebut ke Pemilik Proyek untuk tidak diterima bilamana terjadi hal-hal sebagi berikut : 



Tidak sesuai dengan persyaratan spesifikasi teknik







Hasil penampilan pelaksanaan buruk karena faktor buruh kurang skill
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Rusak karena faktor-faktor lainnya atau oleh kecerobohan kontraktor  sendiri



Dalam hal ini pekerjaan di tolak, konsultan akan melaporkan tertulis kepada Bagian Proyek Fisik dan meminta Kontraktor segera memperbaiki atau membongkar pekerjaan tersebut dengan alasan-alasan penolakan yang  jelas dan dapat diterima Kontraktor.



E.4.6. PENGONTROLAN KEMAJUAN PEKERJAAN  Oleh karena Kegiatan Supervisi Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Pekerjaan Supervisi Peningkatan Jalan Ketapang – Bts. Kab. Pamekasan, yang cukup padat maka pada pelaksanaan pekerjaan menyebabkan banyak ganguan lalu lintas yang langsung maupun tak langsung dapat berpengaruh pada pada kemajuan pekerjaan tersebut secara menyeluruh.



Sehingga sangat penting sekali dibuatkan rencana kerja yang terpadu dengan pertimbangan-pertimbangan lapangan. Lebih tepat bila rencana tersebut dapat memonitor kegiatan-kegiatan berbagai pekerjaan yang saling berkaitan untuk memacu kemajuan jadwal pelaksanaan.



Berdasarkan pengalaman-pengalaman dalam pekerjaan supervisi proyek yang sejenis, sering terjadi kelemahan-kelemahan pada struktur organisasi Kontraktor, Personil Kontraktor, Metode Pelaksanaan, Pembangunan Peralatan, dan lain-lain.



Metode-metode yang dapat diandalkan adalah dibuat rencana kemajuan pekerjaan setiap minggu dan Konsultan selalu memonitor serta mengambil langkah-langkah perbaikan bila terjadi penyimpangan.



E.4.7. PENGENDALIAN DANA PROYEK  



Umum
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Salah satu tugas dan tanggung jawab Konsultan adalah mengendalikan semua



pembiayaan



pelaksanaan



proyek dari



pekerjaan,



awal



pekerjaan



mengusahakan



agar



sampai tidak



akhir  terjadi



keterlambatan dalam pembayaran, serta tidak terjadi perubahan kontrak akibat adanya pekerjaan tambah atau kurang. Semua data yang didapat diolah dan di simpan didalam sistem pengolah data komputer, dan dengan menggunakan komputer ini konsultan dapat mengolah semua data yang berhubungan dengan pengontrolan biaya serta perubahan-perubahan yang terjadi dengan cara yang cepat dan teliti.







Proses Pembayaran Sertifikat Bulanan Konsultan akan mengadakan pemerikasaan dan pengukuran semua item pekerjaan yang diterima dengan teliti dilapangan pada setiap akhir  bulan sesuai dengan ketentuan yang ada didalam dokumen kontrak. Kemudian



Konsultan



membantu



menyiapkan



semua



sertifikat



pembayaran bulanan atas pekerjaan yang selesai dan disetujui berdasarkan pembayaran bertahap sesuai prestasi fisik dan harga satuan yang telah disetujui konsultan.



Penandatanganan sertifikat bulanan dilakukan oleh wakil dari konsultan dan kontraktor yang berwenang lalu diserahkan pada Bagian Proyek untuk mendapatkan periksa dan persetujuan untuk pembayaran. Secara berkala konsultan akan mengadakan evaluasi perkiraan sisa biaya dan volume pekerjaan dan sisa waktu yang tersedia untuk semua pekerjaan yang masih harus dilaksanakan dan melaporkanya kepada Bagian Proyek dengan tujuan untuk mengevaluasi terhadap target penyerapan dana yang dicanangkan.







Kaji Ulang Gambar Kerja Tugas



Kontraktor



menyerahkan



gambar



kerja



secara



berkala



secepatnya pada Konsultan untuk disetujui, sebab keterlambatan pembuatan



gambar



kerja



dapat



menyebabkan



keterlambatan E-23
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pelaksanaan konstruksi yang berkaitan terhadap proses penyerapan dana. Untuk menghindari keterlambatan yang mungkin terjadi, sebelumnya konsultan segera mengantisipasi dengan membuat Jadwal Rencana proses pembuatan gambar kerja dengan memperhatikan prioritas pekerjaan yang dianggap paling kritis.







Pekerjaan Tambah Kurang  Konsultan berusaha semaksimal mungkin mengadakan review design dan



pengalokasian pekerjaan sebaik-baiknya agar tidak terjadi



perubahan-perubahan



pekerjaan



tambah



dan



kurang,



yang



menyebabkan penambahan dana dan waktu pelaksanaan. Namun bila terpaksa terjadi perubahan, segera melaporkan kepada Bagian Proyek dilengkapi dengan studi khusus dan data penunjang yang disiapkan, antara lain sket gambar perubahan terhadap gambar  asli, kuantitas pekerjaan perubahan, kebutuhan peralatan dan waktu pelaksanaan serta analisa biaya atas perubahan tersebut, yang dapat dipakai sebagai pembanding atas pengajuan harga satuan yang ditawarkan oleh kontraktor. Konsultan juga akan melaporkan kepada Bina Marga aspek utama pekerjaan beserta kelengkapan spesifikasi yang dibutuhkan bila tidak ada di dalam kontrak.



E.4.8. TAHAP PENYELESAIAN KONSTRUKSI  Sering terjadi kecenderungan aktifitas kontraktor yang terlalu lambat pada akhir masa konstruksi, sehingga pada tanggal penyelesaian yang sudah seharusnya selesai. Untuk itu Konsultan akan mengambil langkah untuk meyakinkan hal ini tidak akan terjadi. Untuk membantu agar tahap penyelesaian konstruksi menjadi efisien, kontraktor akan diminta untuk menyiapkan dan menyerahkan rencana penyelesaian pekerjaan kepada konsultan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum hari penyelesaian yang direncanakan dan diisyratkan, berisi bagaimana dan kapan setiap bagian dari opersainya akan selesai, E-24
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seperti : pekerja, peralatan konstruksi, kantor, laporan/gambar kerja, dan sebagainya. Konsultan kemudian akan menyerahkan daftar kekurangan yang ditemukan selama inspeksi akhir kepada kontraktor dan akan memerintahkan kontraktor mengoreksi setiap kekurangan dengan waktu khusus. Setelah inspeksi akhir dilakukan untuk mengkonfirmasi penyelesaian pekerjaan yang memuaskan, Konsultan akan memberikan rekomendasi ke Direksi Pekerjaan untuk penerimaan proyek.



E.4.10. SERAH TERIMA PEKERJAAN (PHO) Posisi kemajuan pisik (progress) mencapi 97 % dengan catatan pekerjaan major harus sudah selesai 100 %, Kontraktor bisa menganjukan PHO,  jangka waktu selama 10 hari dari hari H (habis Kontrak) dalam kurun waktu ini KPA menyusun panitia. Panita PHO membuat daftar kerusakan dan kekurangan dan hasil dari pengujian yang dikembalikan pada proses verbal. Panitia mengadakan rapat dari hasil tinjauan ke lapangan, kemudian hasil dari lapangan di bahas, pekerjaan bisa diterima atau ditolak. Mungkin bisa diterima dengan catatan harus diperbaiki dan diberi waktu beberapa hari.  Apabila PHO diterima maka pembayaran pisik bisa dibayar 100 % dipotong untuk jaminan pemeliharaan sebesar 5 %.



E.4.11. ORGANISASI PELAKSANAAN PENGAWASAN (KONSULTAN) Dalam proses Pengawasan Teknik Pelaksanaan Pekerjaan ini, konsultan akan mempertimbangkan sepenuhnya setiap permasalahan yang mungkin di jumpai, baik yang mencakup permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan di lapangan, maupun permasalahan Administrasi serta koordinasi yang berkaitan dengan proyek ini. Dengan mengacu pada Kerangka Acuan Tugas, tentang kegiatan – kegiatan yang akan di laksanakan, dapat disusun suatu rumusan mengenai langkah-langkah pendekatan dan metodologi yang paling efektif  untuk di terapkan pada Proyek ini.
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Dalam pelaksanaan Pengawasan akan di terapkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 



Dalam memberikan Jasa Supervisi, akan di usahakan suatu cara sedemikian rupa agar di peroleh hasil yang terbaik.







Tidak



hanya



melakukan



pengawasan



biaya



proyek,tetapi



juga



mengusahakan kemngkinan bisa di peroleh penghematan biaya proyek. 



Tidak hanya memonitor kemajuan pekerjaan,tetapi juga menciptakan Metode-metode dan teknik penjadwalan untuk mendapatkan penghematan waktu.







Menitik beratkan pada pelaksanaan Program Pengawasan Mutu secara efektif.







Menjamin kerja sama yang baik dengan Kontraktor dalam membantu memecahkan masalah-masalah dan mendaya gunakan struktur Organisasinya.







Perincian mengenai Pendekatan Umum dan Metedologi yang di rencanakan untuk di gunakan pada proyek ini di uraikan pada sub rab berikut ini.



a. Tahap Supervisi Konstruksi a.1. Umum  Agar di penuhi penyeleseian pekerjaan secara tepat waktu dan tepat mutu, maka Supervisi konstruksi menjadi hal yang sangat penting dan memerlukan suatu wadah dengan organisasi yang memadahi untuk memonitor segala aspek pekerjaan, sedemikian rupa sehingga proyek yang diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan spesifikasi yang ada dan anggaran yang sudah ditetapkan.



a.2. Program dan Target Strategi Kosnultan Pengawas Untuk memenuhi target di atas, akan disiapkan suatu program kerja dan suatu Tim yang terdiri dari Tenaga-tenaga ahli sesuai yang diuraikan sebagai berikut: 



Menyusun langkah-langkah yang terencana dengan baik dan efektif yang dapat dipahami oleh kontraktor.
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Mengarahkan Kontraktor mempersiapkan Metode Pelasanaan untuk semua kegiatan pekerjaan dan membantu perbaikan bila memang diperlukan.







Membantu kontraktor untuk merencanakan dan menyusun Jadual pekerjaan.







Bekerja sama dengan kontraktor mengoptimalkan hasil kerja dari tenaga kerjanya dan mendayagunakan peralatan.







Membentuk Tim Inspeksi Lapangan yang bekerjasama dengan tenaga Laboratorium Tanah dan Material dengan tujuan utama menjamin tercapainya pengawasan mutu yang baik dan sesuai Spesifikasi yang di isyaratkan.







Mengikuti Rapat Mingguan bagian proyek dengan kontraktor  untuk



membahas



semua



kegiatan



pekerjaan,



terutama



mengenai langkah-langkah yang diperlukan guna peningkatan dan efisiensi pelaksanaan di lapangan. 



Menyusun suatu metode yang menjamin agar Gambar Kerja Kontraktor



tidak



terlambat



pemrosesannya



mulai



dari



pembuatan, koreksi hingga persetujuan. 



Menyeleseikan setiap perubahan dari perencanaan secara tuntas, termasuk Gambar-gambar rencana dan Spesifikasi.







Membimbing/mengarahkan



kontraktor



agar



dapat



memproduksi Agregat mutu tinggi untuk semua beton dan beton aspal. Dari



uraian-uraian



di atas,



Konsultan



berkeyakinan bahwa



pekerjaan akan berjalan lancar, hasil akan baik dan proyek akan selesai tepat pada waktunya.



b. Pekerjaan Persiapan Pekerjaan persiapan akan di mulai jika konsultan mendapat Surat Perintah Kerja atau surat resmi lainnya dimana pemerintah memberi hak untuk memulai pekerjaan persiapan untuk tahap Supervisi Konstruksi. Pekerjaan ini meliputi Mobilisasi personil dan peralatan termasuk penyediaan dan perlengkapannya serta alat Tranportasi. E-27
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Konsultan akan menyiapkan formulir Standart dan membuat laporan yang akan di gunakan selama tahap Supervisi Konstruksi, termasuk laporan Inspektor, Laporan Uji Tanah dan bahan, Blangko Pengecekan Topo Survey,



Blangko



Pengukuran Volume



pekerjaan,



Blangko



persetujuan/Permohonan Pelaksanaan pekerjaan, surat menyurat antar  intansi,



Blangko



rekaman



pengiriman



dan



pemakaian



peralatan



kendaraan dan lain-lain. Hal-hal penting lain yang akan dilakukan oleh Konsultan pada tahap awal pekerjaan adalah studi atas data-data yang sudah ada seperti standart perencanaan Perencanaan Rencana-rencana Spesifikasi, Surat Keterangan Material, Persyaratan kontrak , Rencana Anggaran Biaya, Rencana kerja dan lain-lain. Hal ini akan bermanfaat untuk membuat setiap peningkatan yang beralasan,



menghilangkan keraguan



dan



mengoreksi



kesalahan-



kesalahan yang bisa di temukan serta yang dapat mengurangi biaya proyek dan menghemat waktu pelaksanaan dengan pertimbanganpertimbangan yang dapat diterima secara teknis.



c. Pengendalian Mutu Seperti



telah



di



jelaskan



sebelumnya,



Konsultan



menempatkan



pengawasanpengadaan mutu sebagai aspek proyek penting.untuk itu Personel pengawasan lapangan serta Metode-metode pelaksanaan Pengawasan akan disusun dengan sebaik-baiknya dengan kerangka  Acuan tugas dan Spesifikasi yang ada. Secara garis besar program pengendalian Mutu yang diusulkan akan di uraikan di bawah ini:







Survey material/bahan ke lokasi Sumber Material (Quarry Site) Sebelumnya pelaksanaan pekerjaan fisik di mulai, perlu diadakan Survey Material ke (Borrow Pit/Query Site) secara bersama-sama antara Bina Marga (bagian proyek) Konsultan dan Kontraktor, untuk di adakan pengukuran guna mengestimikasi Volume Material yang diambil dan digunakan pada proyek tersebut. E-28
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Kemudian diambil samplenya untuk di tes ke laboratorium Kanwil PU Propinsi atau ke laboratorium perguruan tinggi yang di setujui oleh bagian proyek/Bina Marga.  Apabila semua telah memenuhi persyaratan dan telah dikeluarkan sertifikasinya, maka material-material tersebut bisa diambil dari lokasi-lokasi sumber material untuk diolah di Base camp kontraktor  sesuai dengan prosedur yang berlaku dan dalam Pengawasan Direksi Teknik serta Direksi-direksi Bina Marga.







Pengujian bahan Konsultan akan melakukan pengujian yang rutin yang diperlukan untuk pengendalian bahan dengan peralatan laboratorium sesuai dengan Spesifikasi yang ada. Mutu bahan yang di pakai dalam pekerjaan konstruksi akan di kontrol dari Test/Pengujian Laboratorium dan test lapangan secara ketat dan sesuai dengan standart seperti yang tercantum dalam spesifikasi. Sebelum pekerjaan konstruksi di mulai, Konsultan akan menyiapkan langkah-langkah secara terinci yang menyatakan test-test apa yang harus ditempuh berikut jumlah pengetesan dengan memberikan contoh langkah tersebut kepada Kontraktor sehingga bisa dipahami. Pengujian akan mencakup, tetapi tidak di batasi hingga test kepadatan, analisa butiran Test stabilitas, test kekuatan tekan beton, test penentuan kehancuran Agregat dengan mesin Los Angeles  Abration, test penetrasi kekuatan aspal, test portlant Cement,Test ekstrasi Aspal dan test Marshal. Test bahan akan dilakukan berkaitan



dengan



kemajuan



pekerjaan.



Hasil



test



akan



di



laksanakan pada waktu yang tepat, sehingga dapat terhindar dari setiap penundaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh Kontraktor.



System pengujian yang berdasarkan pada pengambilan contoh secara acak dan secara statistik akan dipakai jika memenuhi syarat dan tidak bertentangan dengan spesifikasi. E-29
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Perhatian khusus perlu diadakan terhadap pengujian secara berkesinambungan atas agregat kasar dan halus yang dihasilkan dari Alat pemecah Batu (Agregat yang dibeli oleh Kontraktor). Jika Kontraktor mempunyai Quarry dan Crusher Mixing Plane, Konsultan akan menentukan bahwa bahan di lokasi pengambilan tersebut



dapat



diterima



dan



akan



secara



terus-menerus



mengadakan Tes atas Agregat yangdi hasilkan sesuai dengan Spesifikasi yang ada. Hal ini secara khusus dapat diterapkan pada Agregat untuk perkerasan semen. Konsultan juga melakukan test bahan yang diperoleh pada setiap Borrow Pit yang di gunakan oleh Kontraktor.







Program Inspeksi  Salah satu dari tanggung jawab utama Konsultan adalah Program Inspeksi dan Monitoring. Konsultan akan melaksanakan program ini untuk menjamin bahwa pelaksanaan pekerjaan Kontraktor diinspeksi oleh tenaga-tenaga yang handal dan diawasi secara Profesional. Konsultan akan menyiapkan serangkaian produser untuk inspeksi yang harus diikuti lapangan yang meliputi : Pelaporan, pemberian perintah-perintah secara tertulis kepada Kontraktor, ijin untuk Kontraktor agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan menyetujui permohonan kerja dan lain sebagainya. Konsultan juga akan meminta Kontraktor untuk menyusun metode pelaksanaan yang disiapkan akan di setujui untuk setiap butir  pembayaran



yang



menerangkan



bagaimana



pelaksanaan



pekerjaan, termasuk jenis peralatan yang di butuhkan dan test-test yang harus dilaksanakan. Selain dari metode pelaksanaan yang disetujui, untuk pekerjaan tertentu akan diberikan instruksi khusus kepada Mandor dan Kontraktor dan Inspector dari Konsultan sebagai pedoman sehingga dapat membantu melancarkan proses pekerjaan dan memberikan mutu yang diinginkan.
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Konsultan secara beraturan akan memeriksa peralatan Kontraktor  dan memberitahukan tentang kekurangan-kekurangan, kerusakankerusakan yang dijumpai atau perbaikan-perbaikan yang harus segera diambil. Tingkat produksi akan dibandingkan sesuai dengan  jadual yang diserahkan oleh Kontraktor untuk memastikan apakah kemajuan pekerjaannya sudah sejalan atau belum. Konsultan akan melakukan Inspeksi yang teratur dan merekam bahan konstruksi yang disimpan di lapangan dan bahan-bahannya yang sudah lolos test. Quantity Surveyor akan menghitung banyaknya bahan yang disimpan. Sebagai tambahan, semua bahan yang disimpan akan diinspeksi untuk menjamin bahwa bahan-bahan tersimpan baik dan bebas dari kerusakan pencahayaan dan cuaca yang buruk, bebas dari pencemaran atau hal-hal yang merusak. Walaupun bahan-bahan tersebut sudah diinspeksi dan diterima sebelumnya untuk digunakan, bahan-bahan tersebut masih akan diinspeksi dan di uji sebelum dipakai pada pekerjaan tetap.







Persetujuan atau Penolakan dari pekerjaan Pada setiap bagian pekerjaan yang sudah selesai, Konsultan akan mengadakan metode “inspeksi untuk menerima hasil pekerjaan“ secara tepat. Jika pekerjaan sudah dilakukan secara memuaskan dan sesuai dengan Spesifikasi dan bagian lain dari dokumen kontrak, Konsultan akan membuat Rekomendasi secara resmi kepada Bina Marga untuk penerimaan pekerjaan. Pekerjaan yang tidak dapat yang tidak sesuai dengan Spesifikasi, apakah yang disebabkan hasil dari pelaksanaan yang buruk, pemakaian bahan-bahan yang rusak akan di tolak dengan catatan secara tertulis dengan alasan-alasan penolakan tersebut, tetapi sebelumnya Direksi pekerjaan akan diberi tahukan tentang hal-hal yang berkaitan dengan setiap pekerjaan yang ditolak.



d. Pengontrolan kemajuan pekerjaan E-31
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Umum untuk



mengontrol



menggunakan



kemajuan



pekerjaan



cara CPM (Critical



Pelaksanaan kerja. Dengan



Konsultan



Path Method)



akan



dari jadual



CPM , jadual akan dievaluasi



berdasarkan kemajuan pekerjaan bulan yang lalu dengan mikro komputer. Untuk kegiatan ini Site Engineer melibatkan diri dengan semua aspek kegiatan pengendalian kemajuan kerja.







Persetujuan dan pengendalian jadual pelaksanaan. Salah satu hal yang di lakukan oleh konsultan Surat Perintah Kerja (SPK) turun adalah melakukan diskusi dengan Kontraktor mengenai Jadual Pelaksanaan secara terinci, dengan bertukar pikiran demi tercapainya Jadual pelaksanaan yang baik.







Pengkajian Ulang dan Persetujuan Atas Rencana Kerja Kontraktor  Sebelum memulai pekerjaan konstruksi, Konsultan akan menkaji ulang dan mengevaluasi kerja Kontraktor yang memperlihatkan metode usulan dan prosedur pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Pertimbangan Konsultan atas rencana kerja Kontraktor akan memerlukan perhatian khusus pada beberapa pokok persoalan berikut ini: - Metode pelaksanaan untuk mendapatkan mutu kerja yang sesuai



dengan Spesifikasi dan syarat-syarat Kontrak. - Jadual pelaksanaan pekerjaan secara detail dengan Critical Path



Method dengan pertimbangan semua kegiatan pekerjaan yang saling berkaitan. - Perhitungan pengendalian keselamatan khususnya dari sudut



pengamanan lalu-lintas yang ada dan mempertimbangkan kenyamanan masyarakat. - Mobilisasi dan peralatan dan personil yang memadahi - berdasarkan hasil evaluasi di atas Konsultan akan meminta



Kontraktor untuk mengubah rencana kerja dan membantunya apabila diperlukan. Setelah rencana kerja tersebut sudah E-32
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diperbaiki, kemudian akan disetujui tetapi akan dikaji ulang lebih  jika memang diperlukan.







Merencanakan dan mengkoordinasikan kemajuan jadual (CPM ). CPM merupakan suatu metode efektif untuk memonitor kemajuan pekerjaan



secara



memuaskan,



atau



bahkan



untuk



meningkatkannya. Metode ini memerlukan perhatian khusus pada segi penjadualan proyek dan rapat Koordinasi yang di adakan setiap minggu antara Konsultan, Kontraktor dan bagian proyek/Bina Marga. Pada rapat ini akan di hadiri oleh personil penting dari kedua pihak, pendapat dirumuskan dan



rencana



kerja selanjutnya



dibuat.



Kemudian kontraktor harus mempersiapkan sebuah Jadual Bar  Chart sederhana memperlihatkan pekerjaan selanjutnya yang di rencanakan pada Minggu berikutnya.







Pengkajian



Ulang Secara Cepat Dan Persetujuan Atas Gambar 



Pelaksanaan Kontraktor . Kontraktor di haruskan menyerahkan gambar pelaksanaan kepada Konsultan untuk di setujui, di mana diperlihatkan secara lengkap dan



terinci



seluruh



bangunan



yang



harus



di



bangun



dan



Construction Plant yang di gunakan, waktu yang diperlihatkan untuk pekerjaan persiapan, pemeriksaan, perbaikan dan persetujuan gambar pelaksanaan harus bisa dipertimbangkan.



e. Pengendalian Biaya Proyek 



umum Konsultan menyadari sepenuhnya pentingnya pengendalian semua biaya-biaya yang berhubungan dengan proyek dan membbuat usahausaha



pengendalian dari permulaan



hingga akhir



dari tahap



Konstruksi.



Banyak cara untuk melakukan hal ini yang meliputi system mikro komputer untuk pengolahandata pembiayaan, tidak mengizinkan E-33
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keterlambatan kemajuan pekerjaan, mempertahankan pekerjaan tambah



kurang



seminimal



mungkin,



dan



menjamin



prosedur 



pelaksanaan konstruksi yang Efisien dan di ikuti. Secara ringkas, cara terbaik untuk mengendalikan biaya proyek secara keseluruhan adalah mengkonsentrasikan kepada pekerjaan yang sudah diselesaikan dan menjamin bahwa tanggal penyelesaian kontrak dicapai tanpa adanya perpanjangan waktu.







Persiapan dan pemrosesan Tagihan Kontraktor  Konsultan akan mengetahui dan menentukan dengan pengukuran material yang diterima dan pekerjaan sesuai dengan ketentuan dokumen Kontrak. Metode pengukuran dan perhitungan yang dipakai dalam menentukan jumlah material terpasang dan pekerjaan yang di terima akan ditunjukan sesuai dengan Dokumen kontrak. Karena pentingnya, Konsultan menempatkan seorang Quantity Surveyor untuk pengukuran hasil pekerjaan yang diterima dengan teliti. Blangko yang di gunakan untuk menyiapkan sertifikat pembayaran bulanan harus di setujui oleh Direksi Pekerjaan. Jumlah pembayaran secara bertahap akan dihitung secara mestinya sesuai dengan harga satuan dan jumlah pekerjaan yang sudah di setujui oleh Konsultan Sertifikat bulanan di persiaqpkan dan di tanda tangani oleh wakil yang lebih senior dari Kontraktor, diperiksa dan direkomendasi oleh Konsultan dan di teruskan ke Direksi Pekerjaan secepatnya untuk pemeriksaan Akhir dan persetujuan pembayaran. Usaha yang khususnya akan di tempuh selama penagihan disiapkan dan diproses untuk



meyakinkan



kontraktor



menerima



pembayaran



tanpa



penundaan.







Pemeriksaan pekerjaan sisa dan perkiraan Biaya Secara Berkala Konsultan akan mengkaji ulang dan memeriksa secara berkala pekerjaan sisa sehingga mereka dapat membuat perkiraan biaya E-34
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untuk semua pekerjaan yang dilaksanakan dan Direksi pekerjaan akan diberi tahu tentang keadaan perkiraan keseimbangan pekerjaan yang harus diselesaikan. Dalam hal ini Konsultan akan menyiapkan  jadual pembayaran berdasarkan kemajuan pekerjaan yang di perkirakan dan akan diperharui secara berkala dengan kemajuan pekerjaan yang sebenarnya dan juga setiap perubahan jadual pekerjaan.



f. Pekerjaan Tambah Kurang Konsultan perubahan



akan



menyiapkan untuk



kemungkinan



perintah yang akan dapat



dari



timbulnya



timbul selama pekerjaan



berlangsung. Pertama-tama, sebelum membuat untuk merubah beberapa jenis, Konsultan akan memberi catatan kepada Direksi Pekerjaan yang di buat melalui studi untuk memasukkan data penunjang yang di siapkan seperti rencana pendahuluan/sket, perkiraan kuantitas pekerjaan, perkiraan kebutuhan tenaga/peralatan, waktu yang dibutuhkan untukl persetujuan dan



timbulnya



perintah



perubahan



dan



pengaruh



apa



secara



keseluruhan yang akan mempengaruhi keseluruhan proyek. Pekerjaan yang diperlukan oleh perintah akan dinilai pada harga dan biaya dalam dokumen kontrak. Dalam kasus kontrak tidak memuat rates yang dapat digunakan untuk bekerja ekstra/tambahan yang diperlukan atau harga satuan yang ditetapkan dalam dokumen kontrak, konsultan akan merekomendasikan harga/rates baru, dan akan membantu Direksi Pekerjaan untuk negosiasi dengan kontraktor.



g. Tahap Penyelesaian Konstruksi Sering terjadi kecenderungan aktifitas kontraktor yang terlalu lambat pada akhir masa konstruksi, sehingga pada tanggal penyelesaian yang sudah seharusnya selesai. Untuk itu Konsultan akan mengambil langkah untuk meyakinkan hal ini tidak akan terjadi. Untuk membantu agar tahap penyelesaian konstruksi menjadi efisien, kontraktor akan diminta untuk menyiapkan dan menyerahkan rencana
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penyelesaian pekerjaan kepada konsultan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum



hari penyelesaian yang direncanakan dan



diisyratkan, berisi bagaimana dan kapan setiap bagian dari opersainya akan



selesai,



seperti



:



pekerja,



peralatan



konstruksi,



kantor,



laporan/gambar kerja, dan sebagainya. Konsultan kemudian akan menyerahkan daftar kekurangan yang ditemukan



selama



inspeksi



akhir



kepada



kontraktor



dan



akan



memerintahkan kontraktor mengoreksi setiap kekurangan dengan waktu khusus.



Setelah



inspeksi



akhir



dilakukan



untuk



mengkonfirmasi



penyelesaian pekerjaan yang memuaskan, Konsultan akan memberikan rekomendasi ke Direksi Pekerjaan untuk penerimaan proyek.



h. Koordinasi Kegiatan (Aktifitas) Umum







Semua rencana kegiatan akan dapat berjalan dengan lancar apabila didukung oleh suatu koordinasi yang baik antar pihak Direksi Pekerjaan, Kontraktor dan Konsultan. Suatu jalan yang terbaik untuk menjaga koordinasi yang erat adalah mengadakan pertemuan yang teratur khusunya antara Konsultan, Kontraktor dan Bina Marga/ Bagian Proyek untuk membahas segala permasalahan



yang



berkaitan



dengan



proses



pelaksanaan



pekerjaan.



Rapat Koordinasi Mingguan Staf Konsultan







Jenis pertemuan ini akan diadakan pada hari sabtu dengan diikuti oleh seluruh anggota site team, seprti site engineer, Quantity/Chief  Inspector, Teknisi serta tenaga penunjang. Personil – personil ini akan membahas masalah-masalah penting sperti



tahap



kegiatan



yang



membutuhkan



pemecahan



permasalahan, Quality control, kemajuan, traffic/keselamatan dan lain-lain. Dalam pertemuan ini juga akan dievaluasi kegiatan-kegiatan mingguan



yang



telah



lewat,



rencana



kerja



minggu-minggu E-36
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